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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Palembang Shi Pada Masa Pemerintahan Militer
Jepang Tahu 1942-1945 (Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah Sejarah
Pergerakan Nasional Indonesia)”. Permasalahan vyang diangkat adalah
Bagaimana Proses ditetapkannya Palembang sebagai Palembang Shi, Bagaimana
susunan dari struktur birokrasi Palembang Shi, Bagaimana Kebijakan-kebijakan
Palembang Shi di dalam bidng pembangunan Infrastruktur yang menunjang
aktifitas militer Jepang di Kota Palembang tahun 1942-1945. Adapun tujuan dari
penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses di tetapkannya
Palembang sebagai Palembang Shi oleh pemerintah militer Jepang, untuk
mengetahui bagaimana struktur birokrasi dari Pa/embang Shi, untuk mengetahui
kebijakan-kebijakan Palembang Shi di kota Palembang dalam bidang
pembangunan infrastruktur yang menunjang aktifita militer Pemerintahan Jepang
pada tahu 1942-1945. Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian
historis, yaitu kerangka sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah,
dengan memberi kritik dan penilaian dalam rangka menyeleksi fakta-fakta untuk
memperoleh data dan kebenaran serta mengkajinya dalam bentuk tulisan. Adapun
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini diantaranya
adalah pendekatan sosiologis, pendekatan ilmu politik dan pendekatan ilmu
militer.

Kata Kunci: Jepang, Pemerintahan, dan Palembang Shi
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ABSTRACT

This thesis is titled "Palembang Shi During the Japanese Military
Administration Know 1942-1945 (Contribution of Material in the Indonesian
National Movement History Course)". The problem raised is how the process of
determining Palembang as Palembang Shi, what is the arrangement of the
Palembang Shi bureaucratic structure, how the Palembang Shi policies are in the
bidding for infrastructure development that supports Japanese military activities in
Palembang City from 1942-1945. The purpose of this paper is to find out how the
process he set Palembang as Palembang Shi by the Japanese military government,
to find out how the bureaucratic structure of Palembang Shi, to find out the
Palembang Shi policies in Palembang in the field of infrastructure development
that supports the Japanese Government's military in 1942-1945. The writing of
this paper uses historical research methods, namely a systematic framework for
gathering historical sources, by giving criticism and judgment in order to select
facts to obtain data and truth and to study them in written form. The approaches
used in writing this essay include sociological approaches, political science
approaches and military science approaches.

Keywords: Japan, Government, and Palembang Shi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periode masa pendudukan Jepang tahun 1942 sering kali di anggap sebagai
periode masa yang sangat singkat dan sering kali diangap tidak memiliki sejarah
serta tidak begitu banyak cerita, namun meskipun begitu tidak bisa kita tutupi
bahwa dengan periode waktu yang cukup singkat ini Jepang telah memberikan
sebuah cerita baru dalam pembabakan periodesasi sejarah di Indonesia. Jepang
sendiri  sebelumnya telah menargetkan Indonesia ke dalam wilayah
pendudukannya hal ini sesuai dengan apa yang di katakan oleh Poesponegoro
(2011: 2) yang mengatakan bahwa Jepang telah merencanakan serangannya
kewilayah Selatan (Asia Tenggara) dan telah merencanakan untuk dapat
mengambil alih kekuasaan Hindia Belanda (Indonesia).

Indonesia menjadi target penyerbuan Jepang karena dianggap sebagai
wilayah yang mampu mensuplai segala sesuatu yang di butuhkan oleh Jepang
terutama hasil alam, tambang serta mineralnya. Jepang sendiri datang untuk
pertama kalinya pada tanggal 11 Januari 1942 di wilayah Tarakan, Kalimantan
Timur. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Praptanto (2013: 4)
bahwa Indonesia merupakan wilayah yang ditargetkan oleh Jepang terutama
kerana sumber daya alam dan tambangnya yang melimpah hal ini dibuktikan
dengan di dudukinya kota Tarakan, Kalimantan Timur pada tanggal 11 Januari
1942. Tarakan sendiri merupakan wilayah yang kaya akan hasil tambang berupa
minyak buminya, setelah Tarakan kota selanjutnya di duduki oleh Jepang adalah
kota Balikpapan, Kalimantan Timur pada tanggal 24 Januari 1942, kemudian
Pontianak, Kalimantan Barat pada tanggal 29 Januari 1942, Samarinda,

Kalimantan Timur pada tanggal 3 Februari 1942, Banjarmasin, Kalimantan



Selatan pada tanggal 10 Februari 1942 dan Palembang pada tanggal 14 Februari
1942,

Palembang merupakan wilayah yang dianggap memiliki nilai stategis bagi
pemerintahan Jepang selain dari pada sumber tambang berupa minyak buminya
yang dapat di gunakan sebagai sumber minyak pasukan Pasifik dan Asia Selatan,
wilayah Palembang juga dianggap sebagai jalan masuk Jepang untuk dapat
menguasai pulau Jawa (Nasution, 1977: 83). Jepang memiliki sebuah strategi
yang berbeda dengan pemerintah sebelumnya yakni Belanda dalam mengelola dan
mengatur wilayah jajahannya. Jepang memiliki sebuah strategi bahwa pulau
Sumatera harus lebih dulu dikuasi ketimbang pulau Jawa. Hal ini disebabkan
karena pulau Sumatera dianggap lebih menguntungkan ketimbang pulau Jawa
yang padat penduduknya selain itu Jepang juga beranggapan bahwa Sumatera
adalah jalan masuk untuk dapat menguasi Jawa dan kota Palembang dianggap
sebagai salah satu wilayah yang sangat berarti bagi pemerintah Jepang yang
artinya apabila mereka gagal mendapatkan Palembang maka akan berakibat fatal
bagi pemerintah Jepang untuk kedepannya.

Palembang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
kekayaan di bidang tambang dan mineral yang cukup melimpah, salah satunya
adalah keberadaan kilang minyak bumi di daerah sungai Gerong Plaju yang
membuat Jepang memasukkan kota Palembang ke dalam daftar wilayah yang
harus berada dalam penguasaannya. Gadjahnata (2000: 5) mengatakan bahwa
tentara Jepang menduduki kota Palembang pada tangggal 14 Februarai 1942
melalui serangan udara, tentara Jepang menurunkan tentara payungnya atau biasa
disebut juga dengan istilah pasukan Parasut dan sehari setelahnya tentara Jepang
mengirimkan pasukan Kaigunnya (Angkatan Laut) untuk dapat masuk ke Kota
Palembang melalui Sungai Musi. Sementara itu menurut Halim (1996: 1) sebelum
menduduki kota Palembang Jepang terlebih dahulu melakukan pemboman dan
menutup pintu-pintu keluar lewat perairan seperti Sungsang, Sungai Sako, Sungai
Lumpur dan daerah Tulung Selapan yang akhirnya membuat tentara sekutu dapat

dengan mudah dikalahkan oleh Jepang.



Dengan masuknya tentara Jepang ke kota Palembang maka hal ini
berdampak pula pada struktur birokrasi pemerintahan di kota Palembang yang
sebelumnya dalam penguasaan pemerintah kolonial Belanda, Palembang
ditetapkan sebagai sebuah wilayah otonom yang dikenal dengan istilah Gameente
yang berlaku sejak tahun 1906 sampai dengan tahun 1942, hal ini menandakan
bahwa kota Palembang telah di perbolehkan untuk mengelola daerahnya sendiri
dengan di kepalai oleh seorang Burgemeeste (Wali kota) (Hestiliani, 2017: 31).
Dan ketika berada di bawah penguasaan pemerintah Jepang, Palembang berubah
menjadi sebuah wilayah otonom yang difungsikan sebagai daerah perekonomian
sekaligus daerah militer yang disebut dengan istilah Palembang Shi (Wali kota).
Menurut Hanfiah (1988: 17) Palembang Shi pada dasarnya adalah kelanjutan dari
Stadsgemeente dengan Burgemeesternya namun terdapat beberapa perbedaan
antara Gameente dan Palembang Shi, Perbedaan itu diantaranya adalah pada masa
pemerintahan Hindia Belanda Burgemeeste hanyalah bagian dari Standsgemeete,
sehingga kedudukannya tidak dualistis. Urusan pamong praja tidak termasuk
dalam Standsgemeeste. Sementara itu kekuasaan seorang Shi-co pada masa
pemerintahan Jepang di antaranya adalah mengurus urusan rumah tangga dan juga
urusan pamong praja di dalam wilayah Shi sehingga kedudukannya menjadi
dualistis, kemudian seorang Shi-co juga memegang organ pemerintahan pusat dan
urusan pemerintahan yang sebelumnya diurus oleh Hoofd Demang, District
Hoofd, Onderdistrict Hoofd, Wijkmeester, serta para kepala kampung yang ada di
dalam wilayah Shi masuk ke dalam kekuasan Shi-co. Tak hanya itu seorang Shi-co
juga diperkenankan untuk membuat undang-undang yang dilandasi pada Osamu
Seirei No.13. (Hanafiah, dkk. 2001: 35)

Proses penetapan Palembang Shi sendiri didasarkan pada undang-undang
pemerintah militer Jepang, yakni Osamu Seirei tahun 2603, yang berisikan
tentang pengahapusan status Stadsgemmeente kota Palembang yang di rubah
menjadi Palembang shi yang di pimpin oleh seorang Syi-co (Walikota).
(Pemerintah Daerah Bapedda TK Il Palembang kerjasama dengan Kantor statistik
Kodya Palembang, 1993: 46).



Pada masa pemerintahan Jepang di Palembang ketika Palembang dijadikan
sebagai sebuah wilayah Kerisidenan yang dikenal dengan istilah Syu, Palembang
diberikan sebuah keistimewaan khusus untuk dapat membentuk sebuah system
birokrasi baru dan diperbolehkan untuk mengatur wilayahnya sendiri yang disebut
dengan istilah Palembang Shi, Palembang dipimpin oleh seorang Shi-co yang
merupakan seorang wali kota, yang memiliki kekuasaan lebih besar dibanding
seorang Burgermeeste pada zaman Pemerintahan kolonial Belanda (Irwanto,
2010: 54).

Pada Masa Pemerintahan Jepang ini banyak sekali terjadi perubahan yang
menyangkut berbagi aspek salah satunya adalah di bidang struktur pemerintahan
di mana jabatan seorang wali kota (Syi-co) Menjadi lebih dualisits dan dapat
membuat aturan undang-undangnya sendiri serta berbagai kebijakan lainnya yang
ditetapkan pada masa Palembang Shi  di antaranya adalah di bidang
pemerintahan yang menyangkut aspek wilayah seperti pemisahan wilayah
seberang ulu dari wilayah Shi. Kebijakan lainnya yang di keluarkan oleh
pemerintah Jepang adalah di bidang pembangunan dan infrastruktur di mana
pemerintah Jepang juga melakukan perluasan “ruang daratan”guna mempermudah
akses birokrasi di Palembang nantinya. (Irwanto, 2010: 54-55)

Sementara itu di bidang struktur pemerintahan sendiri Palembang tetap
menjadi sebuah wilayah keresidenan namun mengalami perubahan dalam struktur
pemerintahanya di mana pada masa Belanda dengan Gameentenya Palembang
menjadi sebuah wilayah sipil dan pada masa Jepang dengan Palembang shi nya
Palembang berubah menjadi sebuah wilayah yang berbasis pada kemiliteran yang
diperuntukan menjadi sebuah wilayah penyokong ekonomi pemerintah Jepang.

Berdasarkan uraian singkat di atas terdapat berbagai perubahan yang dibuat
oleh pemerintah militer Jepang dalam berbagai hal seperti perubahan sturuktur
birokrasi (Pemerintahan), perubahan fiksik di bidang infrastruktur dan
pembangunan, serta kebijakan-kebiajkan substansi lainnya, hal ini bagi penulis
sangat menarik untuk diangkat dan dibahas karena pada periode ini tentunya
berbeda dari periode sebelumnya pada saat Palembang dalam kendali Pemerintah

Hindia Belanda. Ada keunikan tersendiri yang terdapat di dalam system tata



birokrasi Palembang Shi yang tidak kita temukan di masa sebelumnya yakni di
masa Gameenteny pemerintah Hindia Belanda.

Maka dari itu keunikan dan perbedaan ini akan penulis bahas dalam skripsi
ini selain itu juga penulisan skripsi ini diharapkan dapat digunakan untuk
memperkaya sumber bacaan sejarah daerah sebagai sumbangan materi
pembelajaran mata kulih Sejarah Pergerakan Nasional. Pada mata kuliah Sejarah
Pergerakan Nasional materi yang diajarkan sesuai dengan periodesasi pergerakan
di Indonesia pada zaman pendobrak dan kebijakan-kebijakan pemerintah Jepang
untuk Palembang pada saat itu mempengaruhi kondisi masyarakat pada zaman
pendobrak ini. Oleh sebab itu penulis mengangkat judul penelitian “Palembang
Shi Pada Masa Pemerintahan Militer Jepang tahun 1942-1945: Sumbangan Materi
Pembelajaran Mata Kuliah Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Proses ditetapkannya Palembang sebagai Palembang Shi ?
2. Bagaimana Susunan dari Struktur Birokrasi Palembang Shi ?
3. Bagaimana Kebijakan-kebijakan Palembang Shi di dalam bidang
Pembangunan Infrastruktur yang menunjang aktifitas militer Jepang di
kota Palembang tahun 1942-1945 ?

1.3 Batasan Masalah
1. Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan tema penelitaian agar tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Penulis dalam penelitian ini mengambil
tema mengenai proses dan latar belakang dijadikannya kota Palembang sebagai
sebuah daerah otonom yang mempunyai sebuah kewenangan untuk mengatur
wilayahnya sendiri pada masa pemerintahan Jepang yang dikenal dengan Istilah
Palembang Shi serta kebijakan-kebijakan apa saja yang diambil oleh pemerintah

Palembang Shi dalam bidang pemerintahan dan pembangunan Infrastruktur di



kota Palembang yang menunjang aktifitas militer pemerintah Jepang pada tahun
1942 sampai dengan tahun 1945.

2. Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian ini merupakan pembatasan wilayah agar
wilayah yang diteliti sesuai dengan tujuan dari pada penelitian ini sendiri.
Wilayah yang menjadi objek penelitian dan peristiwa yang terjadi di dalamnya
adalah wilayah seputaran Kota Palembang.
3. Skup Temporal

Skup temporal dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan batasan
periodesasi penelitian. Penulisan penelitian ini dibatasi oleh rentang waktu antara

tahun 1942 sampai dengan tahun 1945.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini sendiri secara umum adalah untuk melihat
dan mennguraikan tentang Palembang Shi Pada Masa pemerintahan Militer
Jepang Tahun 1942-1945, sementara itu tujuan khusus dari penulisan ini
diharapkan akan mampu memenuhi beberapa tujuan yaitu:
1. Untuk menjelaskan proses ditetapkannya Palembang sebagai Palembang
Shi oleh pemerintah militer Jepang.
2. Untuk menjelaskan struktur birokrasi dari Palembang Shi.
3. Untuk menjelaskan kebijakan-kebijakan Palembang Shi di Kkota
Palembang dalam bidang pembangunan infrastuktur yang menunjnag

aktifitas militer pemerintahan Jepang pada tahun 1942-1945.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Pemerintah Indonesia umumnya dan Pemerintah kota Palembang
khususnya dapat menjadi acuan dalam setiap mengambil kebijakan dan

keputusan guna menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.



. Bagi masyarakat Indonesia umumnya dan masyarakat kota Palembang
Khususnya agar dapat mengetahui tentang Palembang Shi pada masa
pemerintahan militer Jepang.

. Bagi para akademisi khususnya bagi para mahasiswa, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan pembelajaran dan pengembangan pengetahuan
sejarah nasional Indonesia.

. Bagi guru sejarah penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
ajar di kelas

. Bagi organisasi-organisasi pecinta sejarah yang bergerak secara Nasional
maupun lokal, penulisan ini dapat menjadi sumber ilmiah ataupun dapat

menjadi bahan kritisi yang akan menghidupkan dunia intelektual sejarah.
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